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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the influence of ownership of public stock, firm size, and
Return on Assets (ROA) to Corporate Social Responsibility disclosure. This study was used
secondary data from financial statement and annual reports of bank state owned enterprises
period 2010-2019. Sample were 4 banks. This study used saturated sample method and multiple
linier regression as the analysis method. Before being conducted by regression test, it was
examined by using the classical assumption tests. The results of this study indicate that ownership
of public stock has a positive and significant to Corporate Social Responsibility disclosure, firm
size has a negative and significant to Corporate Social Responsibility disclosure and Return on
Assets (ROA) has no effect to Corporate Social Responsibility disclosure.

Keywords : CSR Disclosure, Ownership of Public Stock, Firm Size, Return on Assets (ROA)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan saham publik, ukuran perusahaan
dan Return on Assets (ROA) terhadap luas pengungkapan Corporate Social Responsibility.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan dan laporan
tahunan bank BUMN periode 2010-2019. Sampel berjumlah 4 bank. Penelitian ini menggunakan
metode sampel jenuh dan alat analisis regresi linier berganda. Sebelum dilakukan uji regresi, data
terlebih dahulu diuji menggunakan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemilikan saham publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap luas pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR), ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap luas pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), dan Return on Assets (ROA)
tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).

Kata kunci : Luas Pengungkapan CSR, Kepemilikan Saham Publik, Ukuran Perusahaan, Return
on Assets (ROA).
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1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Beberapa tahun ini teknologi semakin canggih yang ditandai dengan masuknya revolusi industri
4.0 dan lingkungan yang semakin berkembang, sehingga CSR tidak lagi dilaksanakan hanya
karena keharusan perusahaan di bidang sosial, tetapi juga sebagai dasar pengembangan yang
berkepanjangan. Pengungkapan CSR di perusahaan Indonesia menjadi sebuah kewajiban karena
adanya Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 Pasal 74 tentang Perseroan Terbatas yang menjadi
dasar kewajiban tersebut. Ketentuan bahwa setiap pihak yang berperan sebagai penanam modal
memiliki keharusan untuk melaksanakan CSR vyang disebutkan dalam Undang-Undang
Penanaman Modal No. 25 Tahun 2007 Pasal 15(b) juga memperkuat pasal tersebut. Tidak hanya
dalam Undang-Undang tersebut, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (Revisi
2013) Paragraf 12 juga secara tidak langsung memaparkan bahwa melalui annual report
(Laporan tahunan) sifat dari pengungkapan CSR di Indonesia masih sukarela (Voluntary), namun
tuntutan bagi perusahaan agar memberikan informasi yang transparan termasuk informasi
mengenai tanggung jawab sosialnya tetaplah besar karena keputusan investasi bagi investor
dipengaruhi oleh informasi yang mereka dapatkan tersebut.

Berbagai penelitian terdahulu telah meneliti tentang pengungkapan CSR di berbagai sektor. Data
luas pengungkapan CSR yang didapatkan juga bervariasi. Sektor manufaktur, data pengungkapan
CSR yang didapat adalah sebesar 0,123, sedangkan pada sektor pertambangan dan sektor
perbankan data pengungkapan CSR yang didapat adalah sebesar 0,138 dan 0,674. Berdasarkan
hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pengungkapan CSR perusahaan di sektor
perbankan terbesar di antara yang lain yaitu 0,674. Nilai ini mengindikasikan bahwa perusahaan
sektor perbankan telah berhasil memenuhi kebutuhan akan informasi CSR yang dibutuhkan oleh
stakeholder daripada perusahaan sektor lain. Hasil tersebut sebagai dasar akan digunakan oleh
peneliti untuk dilakukan penelitian ulang dengan sektor yang sama dengan tujuan apakah nilai
tersebut bisa bertambah apabila ditambahkan dengan pengungkapan CSR di tahun terbaru
ataukah akan mengalami penurunan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka, dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini

yaitu:

1. Apakah pengaruh secara simultan antara kepemilikan saham publik, ukuran perusahaan bank
dan Return on Assets, terhadap pengungkapan CSR pada bank BUMN?

2. Apakah pengaruh secara parsial antara kepemilikan saham publik terhadap pengungkapan
CSR pada bank BUMN?

3. Apakah pengaruh secara parsial antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR pada
bank BUMN?

4. Apakah pengaruh secara parsial antara Return on Assets terhadap pengungkapan CSR pada
bank BUMN?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bagian latar belakang dan rumusan masalah di
atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan saham publik, ukuran perusahaan dan Return on
Assets secara simultan terhadap pengungkapan CSR pada bank BUMN.
2. Untuk mengetahui pengaruh kepemillikan saham publik secara parsial terhadap
pengungkapan CSR pada bank BUMN.
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3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan secara parsial terhadap pengungkapan
CSR pada bank BUMN.

4. Untuk mengetahui pengaruh Return on Assets secara parsial terhadap pengungkapan CSR
pada bank BUMN.

1.4. Penelitian Terdahulu

Terdapat hasil penelitian yang berbeda mengenai Analisis Pengaruh Kepemilikan Saham Publik,
Ukuran Perusahaan, dan Return on Assets (ROA) Terhadap Luas Pengungkapan Corporate
Social Responsibility. Penelitian tersebut diantaranya adalah yang dilakukan oleh Soejoto (2017)
yang menyatakan bahwa terhadap pengungkapan CSR, kepemilikan saham publik memiliki
pengaruh positif. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Santoso, dkk. (2017) yang
berpendapat bahwa luasnya ungkapan CSR yang dilakukan perusahaan tidak dipengaruh oleh
kepemilikan saham publik.

Kemudian menurut penelitian Dewi dan Khafi (2018) dan Abbas, dkk. (2019) dihasilkan suatu
kesimpulan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Namun,
berdasarkan penelitian Rahayu (2016), hasil penelitian yang didapatkan adalah menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial.

Selanjutnya, menurut Santoso, dkk. (2017) dan Abbas, dkk. (2019), terhadap pengungkapan
CSR, profitabilitas perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan. Sedangkan menurut
Dewi dan Khafi (2018), tidak ditemukannya pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan
CSR.

1.5. Kerangka Pemikiran

Kepemilikan Saham Publik Luas Pengungkapan Corporate

H2
(X1) \ Social Responsibility
H3 ()
Ukuran Perusahaan (X2) |

y
Return on Assets (X3) H1

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Penulis (2020)

1.6. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran teoritis maka, dalam hipotesis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. H1: Kepemilikan saham publik, ukuran perusahaan, dan Return on Assets (ROA) memiliki
pengaruh positif secara simultan terhadap Luas Pengungkapan CSR pada Bank BUMN dari
tahun 2010-2019.

2. H2: Kepemilikan saham publik memiliki pengaruh positif terhadap Luas Pengungkapan CSR
pada Bank BUMN dari tahun 2010-2019.

3. H3: Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap Luas Pengungkapan CSR pada
Bank BUMN dari tahun 2010-2019.
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4. H4: Return on Assets (ROA) memiliki pengaruh positif terhadap Luas Pengungkapan CSR
pada Bank BUMN dari tahun 2010-20109.

2. Metodologi

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2020 sampai dengan Agustus 2020. Objek
penelitian ini adalah Bank BUMN vyaitu PT Bank Negara Indonesia, PT Bank Rakyat Indonesia,
PT Bank Tabungan Negara, dan PT Bank Mandiri.

2.2. Jenis Data dan Metode Pengambilan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Sugiyono (2017:
137) menjelaskan data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari website setiap bank.
Data yang dimaksud meliputi laporan keuangan, laporan tahunan dan laporan keberlanjutan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi dokumentasi,
dengan mendapatkan data berupa laporan keuangan, laporan tahunan, laporan keberlanjutan dan
website yang dikeluarkan bank BUMN pada tahun 2010-2019. Data tersebut diperoleh melalui
website masing-masing bank BUMN.

2.3. Metotode Analisis Data

Metode analisis statistik yang digunakan dalam pengujian data adalah analisis statistik deskriptif

dan analisis statistik inferensial. Berikut penjelasan dari kedua analisis tersebut, yaitu:

1) Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2018:147) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.

2) Analisis Statistik Infrensial
Statistik infrensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok digunakan bila sampel dari
populasi yang jelas (Sugiyono, 2018:148). Metode analisis statistik inferensial terdiri dari uji
asumsi  klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji
Heterokedastisitas), analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis dengan uji
signifikansi simultan (Uji F), uji signifikansi parameter individual (Uji T) dan uji koefesien
determinasi.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali,
2018:98).
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Tabel 3.1
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression ,189 3 ,063 3,447 ,027°
Residual ,658 36 ,018
Total ,847 39

a. Dependent Variable: Luas Pengungkapan Corporate Social Responsibility

b. Predictors: (Constant), Return on Assets, Kep Saham Publik, Ukuran perusahaan

Sumber: Data diolah dari IBM SPSS 24 (2020)

Berdasarkan hasil perhitungan Fhiwng > Franel dan nilai signifikansi < 0,05, maka dapat
disimpulkan model regresi pada penelitian ini menunjukkan adanya penolakan terhadap hipotesis
nol (Ho) dan penerimaan terhadap hipotesis alternatif (H,), dengan demikian dapat dikatakan
bahwa variabel kepemilikan saham publik (KSP), ukuran perusahaan (UP), dan Return on Assets
(ROA) secara simultan berpengaruh terhadap luas pengungkapan Corporate Social Responsibility
pada Bank BUMN periode 2010-2019.

3.2. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:98).
Tabel 3.2
Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t)

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3,194 1,135 2,815 ,008
Kep Saham Publik ,021 ,008 479 2,545 ,015
Ukuran perusahaan -,112 ,038 -,601 -2,939 ,006
Return on Assets ,026 ,036 , 135 , 738 ,465

a. Dependent Variable: Luas Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Sumber: Data diolah dari IBM SPSS 24 (2020)

Pengaruh Kepemilikan Saham Publik (KSP) Terhadap Luas Pengungkapan CSR

Kepemilikan saham oleh publik maksudnya adalah jumlah saham yang dimiliki oleh publik.
Laporan yang disampaikan manajemen, oleh para stakeholder termasuk pemegang saham
digunakan untuk menilai kinerja dan kondisi perusahaan di masa yang akan datang guna
mengurangi risiko investasi dan agar publik percaya terhadap kinerja perusahaan sehingga
tertarik untuk melakukan investasi pada perusahaan maka perusahaan harus menampilkan
keunggulan perusahaan dan prospek di masa akan datang. Salah satu caranya adalah
mengungkapkan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan. Dari hasil pengujian hipotesis
diperoleh bukti empiris, bahwa kepemilikan saham publik berpengaruh positif signifikan
terhadap luas pengungkapan CSR. Hal ini menunjukkan bahwa, semakin tinggi tingkat
kepemilikan saham publik maka semakin luas pengungkapan CSR suatu perusahaan. Dalam
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kaitannya dengan teori stakeholder yang dikemukakan oleh Ghozali dan Chariri (2014:409) yang
menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk keuntungannya
sendiri, tetapi juga harus memperhatikan kepentingan stakeholder ialah apabila publik memiliki
porsi kepemilikan saham yang besar di suatu perusahaan, maka akan semakin besar tuntutan
publik tersebut mengenai perusahaan sehingga semakin banyak pula laporan tahunannya
mengungkapkan informasi. Hal ini dikarenakan perusahaan akan berusaha memenuhi segala
tuntutan para stakeholder termasuk tuntutan informasi pengungkapan kegiatan sosial perusahaan.
Melalui porsi kepemilikan saham publik yang tinggi, pengungkapan CSR juga akan lebih
diperhatikan oleh perusahaan dengan alasan perusahaan tersebut menjadi perhatian investor dan
calon investor, apakah perusahaan tersebut melakukan tindakan sosial yang dapat
mensejahterakan masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan atau tidak agar dapat
mengurangi risiko investasi. Jadi, kepemilikan saham publik yang tinggi akan juga meningkatkan
pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Rahayu
& Anisyukurillah (2015), dan Abbas, dkk (2019) yang menyatakan bahwa kepemilikan saham
publik berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan CSR.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Luas Pengungkapan CSR

Ukuran perusahaan adalah skala yang digunakan dalam menentukan besar kecilnya suatu
perusahaan. Sebuah perusahaan dikatakan sebagai perusahaan besar, jika kekayaan yang
dimilikinya juga besar, sebaliknya perusahaan tersebut dikatakan kecil jika kekayaan yang
dimilikinya adalah sedikit. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh bukti empiris, bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh  negatif signifikan terhadap luas pengungkapan CSR. Hal ini
menunjukkan bahwa, semakin besar ukuran perusahaan maka semakin sedikit CSR yang
diungkapkan suatu perusahaan. Hasil ini tidak sejalan terhadap teori legitimasi yang diungkapkan
oleh Hadi (2011) yaitu perusahaan yang tergolong besar akan lebih luas dalam pengungkapan
informasinya agar mendapatkan legitimasi dari masyarakat dikarenakan dengan mengungkapkan
kepedulian lingkungan melalui pelaporan keuangan, maka perusahaan dapat menjelaskan dampak
lingkungan yang ditimbulkan perusahaan. Suatu perusahaan memiliki ukuran yang besar juga
kemungkinan besar akan mempengaruhi kegiatan masyarakat sekitar. Hal ini akan membuat
perusahaan menerima tuntutan dari masyarakat dan agar terhindar dari konflik sosial akibat
tuntutan tersebut, maka perusahaan harus menunjukkan adanya itikad baik terhadap lingkungan
dan tetap berhubungan dengan masyarakat sekitar. Salah satu caranya dengan mengungkapkan
CSR. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Nawaiseh, et.al.
(2015), dan Viviliana (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif
signifikan terhadap luas pengungkapan CSR.

Pengaruh Return on Assets (ROA) Terhadap Luas Pengungkapan CSR

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat
penjualan, aset dan modal tertentu. Menurut Raharjaputra (2012:205) rasio profitabilitas
mengukur kemampuan para eksekutif perusahaan dalam menciptakan tingkat keuntungan baik
dalam bentuk laba perusahaan maupun nilai ekonomis atas penjualan, aset bersih perusahaan
maupun modal sendiri. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh bukti empiris, bahwa Return on
Assets (ROA) tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan CSR. Hal ini menunjukkan bahwa,
semakin tinggi ataupun rendah tingkat Return on Assets maka tidak akan mempengaruhi luas
pengungkapan CSR suatu perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan tori legitimasi
yang diungkapkan oleh Dowling dan Pfeffer (1975) yaitu semakin tinggi nilai Return on Assets
yang didapatkan oleh perusahaan, dimungkinkan perusahaan tersebut akan melaksanakan
pengungkapan program CSR yang lebih besar. Apabila suatu perusahaan melakukan pelaksanaan

64



[ JURNAL TUGAS AKHIR MAHASISWA AKUNTANSI POLTEKBA (JMAP) ]

CSR vyang lebih besar, maka akan muncul anggapan masyarakat bahwa perusahaan tersebut
memiliki dampak terhadap lingkungan sosial perusahaan sehingga agar anggapan masyarakat
tersebut terbukti dan tetap baik, perusahaan akan mengungkapkan secara luas CSR yang mereka
lakukan. Tak hanya itu, nilai Return on Assets yang tinggi akan mendorong para manajer untuk
memberikan informasi yang terperinci, salah satunya yaitu pengungkapan CSR, sebab mereka
ingin meyakinkan investor terhadap perusahaan agar para investor berinvestasi di perusahaan
tersebut. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Nawaiseh Nur
Adila (2016), dan Dewi & Khafi (2018) yang menyatakan bahwa Return on Assets (ROA) tidak
berpengaruh terhadap luas pengungkapan CSR.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Kepemilikan Saham Publik (KSP), Ukuran Perusahaan (UP), dan Return on Assets (ROA)
secara simultan berpengaruh terhadap Luas Pengungkapan CSR pada Bank BUMN Periode
2010-2019.

2. Kepemilikan Saham Publik (KSP) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Luas Pengungkapan CSR pada Bank BUMN Periode 2010-20109.

3. Ukuran Perusahaan (UP) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Luas
Pengungkapan CSR pada Bank BUMN Periode 2010-2019.

4. Return on Assets (ROA) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Luas Pengungkapan CSR
pada Bank BUMN Periode 2010-2019.

5. Saran

Penelitian ini di masa yang akan datang diharapkan mampu memberikan hasil penelitian yang

lebih berkualitas dengan adanya beberapa masukan mengenai beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah jumlah sampel penelitian agar dapat lebih
mewakili sektor perbankan yang ada di Bursa Efek Indonesia.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain sebagai faktor yang dapat
mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) seperti leverage,
Return on Equity (ROE), dan ukuran dewan komisaris agar dapat memprediksi lebih tepat
mengenai luas pengungkapan Corporate Social Responsibility.

6. Ucapan Terimakasih

Tugas Akhir ini tidak akan selesai tanpa dukungan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh
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Keuangan dan Perbankan.

3. lbu Ida Suriana, SE., MM selaku Dosen Pembimbing Satu dalam penyusunan Tugas Akhir.
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penyusunan Tugas Akhir.

5. Dosen Penguji yang senantiasa memberikan masukan dan arahan kepada penulis untuk
menyelesaikan Tugas Akhir ini.

6. Bapak dan Ibu dosen Politeknik Negeri Balikpapan yang telah banyak memberikan ilmunya
selama masa studi.
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